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Pendahuluan 

Manuisia pada dasarnya me impuinyai 

ke ice indeiruingan pada agama. Manuisia 

me imbuituihkan agama di dalam ke ihiduipannya, 

yaitui se ibagai peigangan hiduip baik uintuik 

ke ihiduipan di duinia mauipuin di akhiirat. Bouiqu ieit 

(dalam Ahmadi & Supriyono, 2013) 

me indeiskripsikan agama ialah huibuingan yang 

teitap antara manuisia yang be irsifat suipeirnatuir dan 

suici seirta beirsifat beirbeida de ingan seindirinya dan 

me impuinyai ke ikuiasaan absoluit yang diseibuit 

Tuihan. Keiyakinan pada Tuihan deingan kata lain 

pe ircaya adanya keikuiatan di luiar diri yang 

me ingatuir ke ihiduipan alam se ime ista ataui poteinsi 

be iragama dapat disebut sebagai reiligiuisitas 

(Yuilianto, 2014). Reiligiuisitas me imiliki fuingsi 

uintuik me ingikat dan me inguituihkan suatu ike ilompok 

ataui individui dalam ke iteirikatannya deingan Tuihan, 

alam seikitar dan seisama (Alwi, 2014).  

Agama me imbe irikan peingaruih sangat beisar 

teirhadap ke ipribadian manuisia yang me iyakininya. 

Re iligiuisitas dalam Islam te ircantuim dalam Suirah 

Albaqarah ayat 208: “Hai orang-orang yang 

be iriman, masuiklah kamui kei dalam Islam 

keise iluiruihan, dan janganlah kamui tuiruit langkah-

langkah syaitan. Seisuingguihnya syaitan itui muisuih 

nyata bagimui”. Ayat teirseibuit me ime irintahkan 

uimat Islam me ingamalkan syariat Islam meliputi 

seiluiruih huikuimnya, tidak me ininggalkannya dan 

me ilarang me ingikuiti langkah-langkah setan yaitui 

be irbuiat dosa. Peintingnya re iligiuisitas diantaranya 

sangat me induikuing se iseiorang saat me ire ika 

me ingatasi ke ijadian tidak me inye inangkan (Ghufron 

& Suminta, 2010), mengurangi alkoholisme 

(Goncalves dkk., 2015; Russell dkk., 2020), juga 

menurunkan stres dan depresi (Goncalves dkk., 

2015). Penelitian lain membuktikan religiusitas 

berhubungan positif dengan kesehatan mental, 

termasuk kesejahteraan subjektif dan dimensi 
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Abstract / Abstrak   
 

Keywords / Kata kunci 

Religiosity is an important factor in human life, so various ways are needed to 

increase this religiosity. This study aims to determine the effect of Santri Siap Guna 

(SSG) education and training on the religiosity of Daarut Tauhiid students. This 

study used a quantitative approach to the pre-experimental method with the type of 

one group pretest-posttest design. There were 101 participants who received 

treatment in the form of education and training for three months through three 

stages, namely: self-challenge stage, self-development stage, and team and 

organization development stage. Data collection used the scale of religiosity. The 

results show that the Santri Siap Guna (SSG) education and training had an effect 

on the religiosity of the Daarut Tauhiid students. 
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Religiusitas merupakan faktor penting dalam kehidupan manusia, sehingga 

dibutuhkan berbagai cara untuk meningkatkan religiusitas tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan dan pelatihan Santri Siap Guna 

(SSG) terhadap religiusitas santri Daarut Tauhiid. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif metode pre-experimental dengan jenis one group pretest-

posttest design. Subjek penelitian berjumlah 101 orang, yang memperoleh 

treatment berupa pendidikan dan pelatihan selama tiga bulan melalui tiga tahapan 

yaitu: tahap dobrak diri, tahap bangun diri, serta tahap bangun tim dan organisasi. 

Pengumpulan data menggunakan skala religiusitas. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendidikan dan pelatihan Santri Siap Guna berpengaruh terhadap religiusitas 

santri Daarut Tauhiid. 
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kepribadian (Unterrainer dkk., 2014; Sukri, 2018; 

Tina & Utami, 2018) serta berdampak pada 

kesehatan dan umur panjang (Zimmer dkk., 2016).  

Teirdapat banyak cara uuntuik me imbe intu ik 

reiligiuisitas diantaranya  pe inambahan kuirikuiluim 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan me inciptakan 

lingkuingan madrasah yang agamis me ilaluii 

pe imbiasaan-pe imbiasaan be irakhlakuil karimah 

(Wardah, 2014). Demikian halnya dengan 

Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Santri Siap 

Guna Daarut Tauhiid (SSG-DT) merupakan salah 

satui cara yang ditujukan untuk me iningkatkan 

reiligiuisitas para santri. 

Peindidikan dan Pelatihan Santri Siap Guina 

(SSG) merupakan sebuah program yang 

diselenggarakan di Pondok Pesantren Daaruit 

Tauihiid kota Bandung Jawa Barat. SSG-DT 

diceituiskan oleih KH. Abduillah Gymnastiar  pada 

tanggal 25 April 1999, dengan visi me inyiapkan 

kade ir-kade ir  peilayan masyarakat, baik di bidang 

dakwah, pe indidikan, eikonomi mau ipuin sosial. 

Dasar peimikiran SSG-DT yaitui “Thei magic of 

leiarning” dan “Thei poweir of change”i”. Keiduia 

prinsip teirseibuit mendasari peimbe ilajaran yang 

diteirima pe ise irta didik untuk diarahkan me injadi 

pribadi yang leibih baik serta me imiliki fisik yang 

kuiat. Tuijuian ke igiatan  terdiri dari ouitpuit dan 

ouitcomei. Ouitpuit meliputi teirbeintuiknya pribadi 

be irkarakteir baik dan kuiat (BAKUi) yang produiktif 

be irbuiat keibaikan. Karakteir baik ditandai deingan 

ikhlas, juijuir dan tawadhu, seidangkan karakte ir 

kuiat ditandai dengani disiplin, beirani, dan tanggu ih. 

Adapun outcome kegiatan yaitu peiseirta didik 

(seirdik) ataui leibih dikeinal se ibagai santri me imiliki 

jiwa: “Peilopor, Mandiri, Khidmat”, santri mampu i 

me injadi age in peiruibahan (seibagai ragi) di 

masyarakat, santri me imiliki jiwa korsa “Tiada 

Keiseitiaan Tanpa Keiseitiaan”, serta santri mampu i 

me imimpin dan siap dipimpin (Pesantren Daarut 

Tauhiid Bandung, 2019). 

Berdasarkan wawancara awal teirhadap 23 

santri aluimni SSG-DT, diperoleh tujuh kategori 

jawaban terkait perubahan yang dirasakan setelah 

mengikuti program, yaitu: 1) ke iyakinan teirhadap 

Allah leibih me iningkat (60.9%); 2) leibih 

termotivasi uintuik teiruis me impe irbaiki diri (56.5%); 

3) kondisi fisik seimakin kuiat (43.5%); 4)  

pe inge itahuian agama semakin be irtambah (26.1%); 

5) leibih mampu me injalin uikhuiwah (26.1%); 6) 

leibih mampu me inggali hikmah pada seitiap 

ke ijadian (17.4%); dan 7) me injadi leibih peiduili 

teirhadap lingkuingan melalui peingabdian 

masyarakat (17.4%).  

Wawancara awal lainnya te irhadap 8 aluimni 

SSG menunjukkan data yang lebih bervariasi 

me ingenai peiruibahan yang dirasakan seiteilah 

me ingikuiti Diklat SSG, yaitu: leibih disiplin, 

be irani, tuimbuih motivasi me impe irbaiki diri, 

seimangat beirbuiat baik, ke iyakinan teirhadap Allah 

leibih me iningkat, me insyuikuiri Allah Maha 

Pemurah, me inye isali peirbuiatan buiruik de ingan 

introspeiksi diri, peiduili lingkuingan sosial, dan 

leibih mampu me ingaplikasikan jargon SSG dalam 

ke ihiduipan seihari-hari (seipe irti: beirsih rapih teirtib 

teiratuir  disingkat BRTT; 5 Pantangan -pantang 

sia-sia, pantang me inge iluih, pantang jadi beiban, 

pantang kotor hati, pantang beirkhianat-).  

Data tersebut dapat menjadi petunjuk awal 

bahwa santri cenderung me irasakan dampak positif 

pada tingkat reiligiuisitas mereka seiteilah mengikuti 

ke igiatan SSG, yang ditandai dengan  

me iningkatnya ke iimanan ke ipada Allah Swt., 

tuimbuihnya motivasi uintuik te iruis me impe irbaiki 

diri, dapat me ingambil pe ilajaran pada seitiap 

ke ijadian, seirta dapat me injalin peirsauidaraan, 

seilain juga bertambah kuatnya kondisi fisik. 

Abu-Raiya dkk. (2008) me imbagi  reiligiuisitas 

ke dalam dua dimensi yaitui corei Islamic reiligiouis 

dan non-speicific reiligiouis commitmeint. Pertama, 

corei Islamic reiligiouis teirdiri dari dime insi 

ke ipe ircayaan (beilieifs dimeinsion), me ingacu i pada 

ke iyakinan dasar Islam teintang du inia, contohnya 

ke ipe ircayaan ke ipada Allah, atau ke ipe ircayaan 

teintang ke ihiduipan seiteilah ke imatian. Dime insi 

praktik agama (practiceis dimeinsion), merupakan 

praktik dasar Islam u intu ik meinuinjuikkan ke ipatuihan 

teirhadap Islam, contohnya: salat, puiasa, atau 

be irjamaah ke i mesjid. Dime insi eitika perilaku yang 

dianjuirkan (e ithical condu ict-do dimeinsion), 

me ingacu i pada peidoman e itika dasar yang 

dianjuirkan u intuik u imat Islam, contohnya: 

me inghormati orang tuia. Dime insi eitika peirilaku i 

yang dilarang (eithical condu ict-don’t dimeinsion), 

me irupakan peirilakui dasar dan keibiasaan yang 
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tidak dianjuirkan bagi uimat Islam, contohnya: 

membicarakan orang lain, makan daging babi, 

atau minuim alkohol. Dimensi universalitas Islam 

(Islamic uiniveirsality dimeinsion), yakni 

seijauihmana seiorang Muislim me inganggap dirinya 

seibagai bagian dari agama Islam yang benar. 

Kedua, non-speicific reiligiouis commitmeint 

teirdiri dari Islamic reiligiouis conveirsion, yakni 

sejauhmana individui me ingalami pe iningkatan 

agama, contohnya: leibih te irlibat dalam ke igiatan 

ke iagamaan. Islamic positivei re iligiouis coping 

yaitui seijauihmana individui me ingguinakan me itodei 

koping agama yang positif uintuik me inghadapi 

stressor ke ihiduipan secara uimuim, contohnya: 

dalam me inghadapi peirmasalahan hiduip individui 

me injalin huibuingan leibih ku iat deingan Allah 

melalui sabar, salat, dan me imbaca Alquran. 

Islamic neigativei reiligiouis coping, yaitui 

seijauihmana individui teirlibat dalam me itodei 

pe inangguilangan agama secara neigatif, contohnya: 

ke itika me inghadapi masalah dalam hiduip, individu 

me iyakini bahwa Allah tidak akan me injawab 

pe irmohonannya. Islamic reiligiouis struigglei, yaitui 

sejauhmana individu mengalami kesulitan, 

keraguan dan konflik ketika menganut keyakinan 

atau doktrin agama, contohnya: individui 

me indapati dirinya me iraguikan ke ibe iradaan Allah. 

Islamic reiligiouis inteirnalization-ideintification, 

yaitui tingkat ideintifikasi ke iagamaan, contohnya: 

individui me imbaca Alquran kare ina me irasakan 

ke ite inangan. Islamic reiligiouis inteirnalization-

introjeiction, yaitui introyeiksi agama, contohnya: 

individui beirpuiasa di builan Ramadhan kareina 

me irasa beirdosa jika tidak me ilakuikannya. Islamic 

reiligiouis eixcluisivism, yaitu tingkat eiksklu isivisme i 

agama, contohnya: meyakini Islam sebagai 

tuintuinan Allah yang le ingkap. 

Peineilitian-pe ineilitian teirdahuilui teilah 

me ine imuikan bagaimana reiligiuisitas beirhuibuingan 

positif atauipuin beirpeingaruih teirhadap beibeirapa 

variabeil yaitui kebahagiaan dan kepuasan hidup 

(Stavrova dkk., 2013; Fridayanti, 2016), 

pengobatan pasien gangguan depresi (Kim dkk., 

2015), afeik positif dan peiningkatan moral 

(Fridayanti, 2016), peirilakui moral (Jaeinuidin & 

Tahrir, 2019), peirilakui prososial (Hanifah & 

Hamdan, 2021), kesejahteraan (Daulay, 2022), 

meminimalkan stres dan meningkatkan 

kesejahteraan (Cunningham, 2014; Hou dkk., 

2018; Stuart & Ward, 2018) ataupun 

kesejahteraan subjektif (Bukhori dkk., 2022).  

Pe ineilitian teirseibuit barui me imbe iri informasi 

me inge inai peintingnya reiligiuisitas me ingingat 

pe irannya yang positif bagi pe imbe intuikan va iriabeil-

variabeil psikologis lainnya. Adapuin bagaimana 

pe imbe intuikan reiligiuisitas te irseibuit, beiluim banyak 

pe ineilitian yang se icara khuisuis me ingaitkan de ingan 

ke ibe iradaan program-program yang te ilah 

diteirapkan beibe irapa leimbaga, salah satuinya 

Diklat SSG yang teilah diteirapkan di Daaruit 

Tauihiid. Meiskipuin seicara khuisuis teilah ada 

be ibeirapa peineilitian yang me inge ivaluiasi program 

Diklat SSG teirseibuit, hal itui barui diungkap pada 

variabeil-variabeil lain yaitui pe imbe intuikan karakteir 

(Ayuni, 2012) dan peirilakui sosial (Diana, 2017). 

Sejauh ini belum ditemukan pe ineilitian yang 

speisifik me ine iliti efektivitas program terhadap 

reiligiuisitas, dengan me ingguinakan me itode i 

e ikspe irime in. De ingan de imikian peine ilitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan 

dan pelatihan Santri Siap Guna (SSG) terhadap 

religiusitas santri Daarut Tauhiid.  

 

Metode 

Pe ineilitian ini me ingguinakan me itode i prei-

e ikspeirimeintal. Rancangan yang dipilih adalah onei 

grouip preiteist-postteist deisign. Adanya preiteist-

postteist beirfuingsi uintuik me inguikuir ke ibe irhasilan 

pe ineiliti. Penelitian one group pretest – posttest 

design, disebut juga before – after design, yaitu 

desain satu kelompok dengan melakukan dua kali 

uji di awal sebelum pemberian manipulasi dan 

sesudah dilakukan manipulasi terhadap subjek 

penelitian (Noor, 2013; Johnson & Christensen, 

2014).  

Pe inguikuiran awal dilakukan uintuik 

me inge itahuii reiligiuisitas santri seibeiluim me ingikuiti 

Diklat SSG. Selanjutnya santri memperoleh 

treiatmeint beiruipa Diklat SSG se ilama 24 hari 

(seitiap hari Sabtui dan Ahad) dalam rentang waktu 

tiga builan (26 Januiari - 21 April 2019). Setelah 

berakhir program, dilakukan kembali pengukuran 

akhir uintuik me inge itahuii reiligiuisitas santri. 
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Subjek penelitian merupakan peserta Diklat 

SSG angkatan XXXVII, pada tahap awal 

pe indaftaran tercatat sebanyak 1,319 orang. Pada 

saat reigistrasi uilang teirhituing juimlah peiseirta 

seibanyak 676 orang (332 laki-laki; 344 

perempuan). Pada tahap akhir seiteilah me ineimpu ih 

Diklat seilama 3 (tiga) builan, juimlah peise irta yang 

dilantik seibanyak 576 orang (232 laki-laki; 344 

perempuan). Adapun sampel penelitian dipilih 

sebanyak 101 orang (17.8%) melalui teknik 

random sampling. 

Tahapan Diklat teirbagi me injadi tiga yaitui: 

dobrak diri, banguin diri, serta banguin tim dan 

organisasiitig. Bulan pertama merupakan tahapan 

dobrak diri. Sebagai masa orientasi, tahapan awal 

ini bertujuan untuk mengosongkan mindset dan 

paradigma tertentu dari diri peserta agar memiliki 

kesiapan untuk masuk ke dalam program. Selain 

diberikan materi pengantar agar seluruh peserta 

memiliki pemahaman yang utuh, mereka juga 

diajak untuk mendobrak, mengalahkan atau 

mengatasi hambatan-hambatan psikologis yang 

dapat menghambat suatu kemajuan, melalui 

kegiatan-kegiatan fisik serta pembiasaan salat 

berjamaah ataupun salat sunnah duha dan tahajud. 

Bulan kedua merupakan tahapan bangun diri. 

Tahap ini bertujuan mengisi diri peserta dengan 

wawasan ilmu, keterampilan, pengalaman serta 

tata nilai positif yang menjadi bekal untuk lebih 

mandiri baik dari segi ilmu, sikap hidup maupun 

keterampilan. Bulan ketiga merupakan tahapan 

bangun tim dan organisasi. Pada tahap ini peserta 

dilatih, diasah serta dibiasakan untuk dapat 

berinteraksi dengan pihak lain dalam membangun 

kerjasama. Tahap ini bertujuan untuk membangun 

kepekaan, sikap bijaksana, serta saling membantu. 

Diklat SSG menyajikan beragam materi yang 

secara umum me ilipuiti: mate iri keiislaman, disiplin, 

hypnotheirapy dan trauima heialing, serta 

wirauisaha. Meitodei yang diguinakan mengacu 

kepada tiga model atau prinsip, yaitu:i experiential 

learning, learning by doing, dan accelerated 

learning. Lokasi Diklat bertempat di areia Pondok 

Pe isantrein Daaruit Tauihiid dan kawasan kota 

Banduing dan seikitarnya, disesuaikan dengan jenis 

kegiatan yang terdiri dari ouitdoor activity dan 

indoor activity.  

Pengukuran menggunakan skala reiligiuisitas 

yang diadaptasi dari Abu-Raiya dkk. (2008). Alat 

uikuir terdiri dari 63 iteim (favorable dan 

unfavorable) yang mengukur 12 dimensi yaitu: 

belieifs dimeinsion (5 item), practiceis dimeinsion (5 

iteim), e ithical conduict-do dimeinsion (5 item), 

e ithical conduict-don’t dimeinsion (5 item), Islamic 

uiniveirsality dimeinsion (4 item), Islamic reiligiouis 

conveirsion (4 item), Islamic positivei reiligiouis 

coping (7 item), Islamic neigativei re iligiouis coping 

(10 item), Islamic reiligiouis struiggle (8 item), 

Islamic reiligiouis inteirnalization ideintification (4 

item), Islamic reiligiouis inteirnalization-

introjeiction (3 item), dan Islamic reiligiouis 

e ixcluisivism (3 item). Berdasarkan hasil uji coba 

diperoleh sebanyak 48 item yang dapat digunakan 

(nilai korelasi item-total ≥ .3). Nilai validitas per 

dimensi antara  .261 - .706, sedangkan nilai 

reliabilitas cronbach’s alpha sebesar .911 (sangat 

tinggi). 

Analisis data dilakukan secara deskriptif 

maupun inferensial dengan me ingguinakan te iknik 

analisis wilcoxon. Teiknik analisis wilcoxon 

diguinakan kare ina data diketahui tidak 

be irdistribuisi normal berdasarkan pengujian 

normalitas. 

 

Hasil 

Pe ineilitian ini beirtuijuian uintuik me inge itahuii 

pe ingaruih Diklat SSG-DT terhadap religiusitas. 

Suibjeik merupakan santri yang be iruisia 17 – 45 

tahuin terdiri dari laki-laki dan peireimpu ian.  

Statistik deskriptif sebagaimana disajikan pada 

tabel 1 menunjukkan skor re iligiuisitas pada preiteist 

me imiliki meian seibe isar 169 dan standar deiviasi 

seibe isar 15.43. Seidangkan postteist me imiliki meian 

seibe isar 177 dan standar deiviasi seibe isar 12.31.   

 

Tabeil 1 

Statistik De iskriptif Skor Re iligiu isitas Pre ite ist dan 

Postte ist  

 

  Preite ist Postte ist 

N Valid  101 101 

Me ian  169 177 

Standar de iviasi  15.43 12.31 

Minimu im  107 137 

Maksimu im  191 192 

Suim  17033 17830 
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Gambar 1. Rata-rata skor pre ite ist-postte ist skala 1 (core i 

Islamic re iligiouis) dan skala 2 (non-spe icific re iligiouis 

commitme int) 

 

Meskipun nilai rata-rata skor religiusitas 

secara umum mengalami kenaikan dari pretest 

(mean = 169) ke posttest (mean = 177), namun 

apabila mencermati perbandingan nilai rata-rata 

skor tersebut pada skala 1 dan skala 2, dari gambar 

1 dapat dikeitahuii bahwa pada skala 1 (corei 

Islamic reiligiouis) rata-rata skornya tidak beirbeida 

antara preiteist mauipuin postte ist. Adapuin pada skala 

2 (non-speicific reiligiouis commitmeint) teirjadi 

pe iningkatan skor dari pre iteist me inuijui postteist 

seibe isar 3 point. 

 

 

Gambar 2. Rata-rata skor skala corei islamic re iligiouis 

pada preite ist-postteist 

 

Gambar 3. Rata-rata skor skala non-spe icific re iligiouis 

commitme int pada pre ite ist-postte ist 

Gambar 2 menunjukkan bahwa pada skala 

corei Islamic reiligiouis uintuik dime insi 1, 2, dan 3 

teirjadi seidikit ke inaikan skor preiteist me inu ijui 

postteist (1-2 point). Pada dime insi 4 teirjadi 

pe inuiruinan skor seibeisar 5 point, seidangkan pada 

dime insi 5 skornya teitap. 

Berdasarkan gambar 3 dapat dikeitahuii bahwa 

pada skala non-speicific religious commitmeint 

uintuik dime insi 6, 7, dan 8, rata-rata skor pada 

preiteist mauipuin postteist teitap. Adapuin pada 

dime insi 9, 10, 11 dan 12 te irjadi seidikit ke inaikan 

skor (.6 - 1 point). 

Analisis infeireinsial diawali dengan uiji 

normalitas me inggu inakan teist of normality 

kolmogorov- smirnov, dipeiroleih probabilitas 

preiteist .01 (< .05) dan postteist .00 (< .05), yang 

menunjukkan bahwa jukkakedua kelompok data tidak 

be irdistribuisi normal. Selanjutnya dari hasil uiji 

Wilcoxon Signeid-Rank Teist dikeitahuii asymp. sig. 

(2-taileid) beirnilai .00 (< .05) maka dapat 

disimpuilkan adanya pe irbeidaan skor reiligiuisitas 

antara preiteist dan postteist seihingga dapat 

diartikan teirdapat peingaruih Diklat SSG teirhadap 

reiligiuisitas santri Daaruit Tauihiid. 

          

Diskusi 

Penelitian ini membuktikan bahwa 

Pendidikan dan Pelatihan Santri Siap Guna yang 

diterapkan di Pondok Pesantren Daarut Tauhiid 

dapat meningkatkan salah satu aspek psikologis 
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penting dalam diri santri yakni religiusitas. 

Temuan ini melengkapi temuan sebelumnya yang 

telah menunjukkan keberhasilan program SSG 

bagi peimbe intuikan karakteir dan peirilakui sosial 

(Ayuni, 2012; Diana, 2017). Tempat dimana 

individu memperoleh pendidikan agama, 

merupakan salah satu faktor yang turut 

menentukan religiusitasnya. Sebagaimana temuan 

Kimter (2013), secara berurutan lingkungan yang 

paling berperan terhadap religiusitas yaitu: 

pertama, institusi atau organisasi; kedua, keluarga 

dan lingkungan terdekat; ketiga, kursus tentang 

tradisi agama dan pengetahuan moral; dan 

keempat, lainnya seperti komunitas, tempat 

pertemuan keagamaan dan sejenisnya. 

Terjadinya peningkatan religiusitas pada diri 

santri, tidak secara otomatis menandai bahwa 

seluruh dimensi di dalamnya juga meningkat.  

Apabila mencermati setiap dimensi akan 

ditemukan sejumlah dimensi yang meningkat, 

tetap, bahkan salah satu dimensi menurun. 

Perbandingan skor rata-rata per skala pada kedua 

kondisi pretest dan posttest, mengindikasikan 

bahwa Diklat SSG lebih mudah memfasilitasi 

perubahan pada diri santri berkaitan dengan 

bagian non-speicific reiligiouis commitmeint 

dibandingkan dengan corei Islamic reiligiouis. 

Lebih lanjut dapat dicermati perbandingan 

skor rata-rata setiap dimensi pada masing-masing 

skala. Apabila dikaitkan de ingan ke igiatan Diklat, 

pe iningkatan skor dime insi 1 (beilieifs dimeinsion), 

dimensi 2 (practiceis dimeinsion), dan dime insi 3 

(eithical conduict-do dimeinsion) dimungkinkan 

dipengaruhi oleh ke igiatan beilajar di ke ilas 

meliputi: adab seibe iluim ilmui, adab peirgauilan, fiqh 

muiamalah, fiqh praktis, karakteir baik dan ku iat 

(BAKUi), me intoring seirta birruil walidain (berbuat 

baik kepada orang tua). Sedangkan penurunan 

skor yang ditemukan pada dime insi 4 (eithical 

conduict-don’t dimeinsion), dapat dijelaskan 

be irdasarkan hasil obseirvasi terkait dengan 

kuirangnya pe irsoneil peilatih dibandingkan juimlah 

pe iseirta seihingga peingawasan teirhadap santri 

kuirang maksimal, kompe iteinsi peingisi mateiri yang 

kuirang se isuiai, atauipu in peiseirta kuirang me imiliki 

komitme in dalam me ingikuiti keigiatan seihingga 

teirtinggal be ibeirapa bagian mate iri.  

Dimensi 7 (Islamic positivei reiligiouis coping) 

dan 8 (Islamic neigative i reiligiouis coping) 

termasuk dimensi yang tidak menunjukkan 

perubahan skor dari pretest menuju posttest.  

Kedua dimensi ini menunjukkan jenis koping 

yang berbeda sebagai strategi yang digunakan 

ketika individu menghadapi suatu masalah atau 

stressor. Terlepas dari tidak adanya perubahan 

skor, yang lebih penting dicermati adalah pola 

skornya bahwa skor pada Islamic positivei 

reiligiouis coping menunjukkan nilai rata-rata lebih 

tinggi dibandingkan dengan Islamic neigativei 

reiligiouis coping. Setidaknya hal ini telah 

menggambarkan kondisi seharusnya, sebab 

dampak dari kedua koping tersebut jelas berbeda. 

Sebagaimana ditemukan Park dkk. (2018) bahwa 

religious coping yang positif dan konsisten dapat 

meningkatkan beberapa indikator pada well-

being, sedangkan religious coping yang negatif 

berdampak buruk terhadap well-being.  

Berbagai kegiatan Diklat lainnya yang 

dimungkinkan berperan kuat bagi peiningkatan 

dime insi 9 (Islamic reiligiouis struigglei), dime insi 10 

(Islamic reiligiouis inteirnalization-ideintification), 

dime insi 11  (Islamic re iligiouis introjeiction-

ideintification), dan dime insi 12 (Islamic reiligiouis 

e ixcluisivism) adalah ke igiatan orieintasi me idan, solo 

bivak, peinye iberangan basah, Longmarch, badar 

game is, bakti sosial, wirauisaha, muihasabah, 

simuilasi  janaiz (jenazah), seinse i of  deiath dan 

bivoack reigui. Khususnya pada keigiatan orieintasi 

me idan, bermalam sendiri di tengah hutan (solo 

bivak), peinye iberangan basah, dan Longmarch, 

para peiseirta teiruis diingatkan ke ipada Allah, 

be irseirah diri keipada Allah, serta 

me inye impuirnakan uisaha de ingan be irdzikir 

seibanyak-banyaknya. Pada ke igiatan badar gameis 

pe iseirta dibeirikan peinge itahuian  me inige inai 

ke ikompakan dalam me inyuisuin simuilasi peirang, 

pe imbagian tuigas, dan me ingikuiti instruiksi dari 

salah satui peiseirta yang me imimpin ke ilompok 

masing-masing. Pada ke igiatan bakti sosial peiseirta 

me injadi leibih peiduili teirhadap lingkuingan sosial, 

dapat me ingatuir dan me ingontrol tingkah lakuinya, 

seirta me imiliki pandangan positif teirhadap dirinya 

seindiri. Kegiatan yang melibatkan kerja sama tim 

atau berkelompok tentu berpengaruh terhadap 
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tingkat religiusitas, sesuai Hadis: “Seseorang 

tergantung agama teman dekatnya, maka 

hendaknya kalian memerhatikan siapakah teman 

dekatnya.” (HR. Ahmad).  

Pada keigiatan muihasabah ataui introspeiksi 

diri dilakuikan se icara kondisional dimana pe iseirta 

dapat me irasakan keihadiran Allah deingan cara 

be irdzikir seibanyak-banyaknya dan me inyadari 

pe irbuiatan buiruik yang pe irnah dilakuikan se ihingga 

me imbuiat pe iseirta me inye isalinya.  

Pada ke igiatan simuilasi janaiz dan seinsei of 

de iath para peiseirta dibe irikan mateiri dan 

pe imahaman cara pe inguiruisan jeinazah beserta 

praktiknya, yang mana peise irta dapat me ingambil 

pe ilajaran bahwa seitiap manuisia akan me ininggal 

dan agar para peiseirta me indapatkan ilmui teintang 

ke imatian dan mampui me imprakti ikkan cara 

pe inguiruisan jeinazah.  

Kegiatan lain yang turut menunjang 

perubahan pada diri santri meliputi: tuigas harian 

reisuimei Manajeime in Qolbui (MQ) ataui kajian 

setelah suibuih, tuigas mingguian kajian 

ma’rifatuillah ataui ilmui me inge inal Allah, beirkuida 

dan meimanah, serta mateiri ke ilas yaitu:i: uirge incy 

niat, birruil walidain, tazkiyatuin nafs ataui 

pe inyuician jiwa, dahsyatnya seide ikah, fiqh praktis 

dan fiqh salat. Pada ke igiatan beirkuida dan 

me imanah pe iseirta me indapatkan peinge itahuian dan 

pe ingalaman langsuing te irkait ajaran Islam yaitui 

olahraga suinnah. Pada mate iri keilas peiseirta 

me indapatkan peinge itahuian te intang tuintuinan Allah 

mengenai bagaimana me iluiruiskan niat, me inye isali 

pe irbuiatan buiruik, me iyakini akan janji Allah,  

me imatuhi i peirintah dan me injauihi larangan Allah.  

Berbagai macam kegiatan yang ada dalam 

pendidikan dan pelatihan SSG menjadi sarana 

penting dalam membentuk pengalaman positif dan 

bermakna bagi para santri. Sebagaimana 

ditegaskan Hashemi dkk. (2019) bahwa 

keterlibatan dalam berbagai aktivitas keagamaan 

serta keyakinan kepada Allah dapat memberi 

individu suatu emosi positif, sense of significance, 

self-esteem, relasi positif, sense of meaning, dan 

memiliki tujuan hidup. Lebih spesifik, penelitian 

tentang pengalaman spiritual sehari-hari (Hammer 

& Cragun, 2019) ataupun berdoa sebagai salah 

satu bentuk praktik spiritual (Puchalska-Wasyl & 

Zarzycka,  2019) keduanya berhubungan positif 

dengan well-being. 

Hasil peine ilitian ini seisuiai de ingan pe ineilitian 

Fridayanti (2016) bahwa re iligiuisitas me imiliki 

pe ingaruih pada ke ipuiasan hiduip, ke ibahagiaan, afeik 

positif dan me iningkatnya moral. Re ipstad dan 

Fuirseith (2006) menyatakan se imakin baik 

komitme in re iligiuis seise iorang maka se imakin baik 

puila tingkat huibuingan de ingan lingkuingannya, 

ka ire ina deingan beirbagai aktivitas ke iagamaan 

maka dapat me iningkatkan rasa solidaritas 

ke ilompok dan me impe irkuiat ikatan keike iluiargaan. 

Religiusitas yang disertai dukungan sosial dapat 

meningkatkan subjective well-being mahasiswa 

rantau (Hikmawati dkk., 2022), sedangkan 

penelitian lain pada sampel orang tua Muslim 

Israel yang memiliki anak penderita kanker, 

menemukan social support sebagai mediator 

parsial antara dimensi religious coping dan 

dimensi subjective well-being yaitu positive 

religious coping dan satisfaction with life (Abu-

Raiya dkk., 2015). Berdasarkan penelitian-

pe ineilitian tersebut teirbuikti bahwa reiligiuisitas 

me iruipakan faktor yang pe inting dalam ke ihiduipan 

manuisia kareina peirannya yang begitu positif.  

Allah Swt. beirfirman dalam Alquiran Suirah 

Ali Imran (3) ayat 85: “Siapa yang me incari agama 

seilain Islam, maka ia tidak akan diteirima dari 

padanya, dan dia di akhirat akan te irmasuik orang-

orang yang me iruigi”. Hasil peineilitian ini seisuiai 

de ingan temuan beibe irapa penielititinn. Meinuiruit 

Nashori dan Muchtaram (2002) reiligiuisitas adalah 

seibe irapa jauih peinge itahuian, seibeirapa kokoh 

ke iyakinan, seibe irapa baik pe ilaksanaan ibadah 

seisuiai kaidah, dan seibeirapa dalam pe inghayatan 

atas agama yang dianuit. Seindioni (dalam 

Maisaroh & Falah, 2011) me inyatakan bahwa 

pe ingalaman agama dapat me iningkatkan de irajat 

ke ise ijahteiraan seiseiorang seihingga be ibas dari streis, 

ke ice imasan dan deipreisi. Muarifah dkk. (2020) 

me inge imuikakan bahwa reiligiuisitas  berpengaruh 

terhadap kebermaknaan hidup. Glock dan Stark 

(1965) me inyatakan individui yang sangat re iligiuis 

akan me inuinjuikkan komitme in kuiat teirhadap 

ke ipe ircayaannya dan me ire ika diharapkan 

be irpeirilakui se isuiai deingan norma-norma 
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seibagaimana dijeilaskan oleih agama yang 

dianuitnya.  

Hasil peine ilitian ini seisuiai de ingan pandangan 

Islam bahwa seitiap Muislim diwajibkan me inuintuit 

ilmui agama dan seinantisa me iningkatkan 

ke iimanan. Hal teirseibuit se isuiai deingan firman 

Allah dalam Alquiran Suirah Almuijadilah ayat 11: 

“Allah akan me ingangkat de irajat orang-orang yang 

be iriman diantara kalian dan orang-orang yang 

dibeiri ilmui beibe irapa deirajat.” Beirdasarkan ayat 

Alquiran teirseibuit teilah jeilas me inyatakan bahwa 

seitiap individui diwajibkan me inuintuit ilmui dan 

me iningkatkan ke iimanan ataui reiligiuisitas. Dalam 

hal ini Diklat SSG me iruipakan suiatui cara me incari 

ilmui. 

Peineilitian ini me imiliki ke ite irbatasan 

be irkaitan deingan reispondein yang cuiku ip 

he iteiroge in ditinjaui dari re intang uisia me ilipuiti 

reimaja akhir hingga de iwasa madya. Dengan 

demikian i me ireika me imiliki aktivitas diluiar Diklat 

yang re ilatif beiragam diantaranya ibui ruimah 

tangga, be ike irja atauipuin masih me ine impu ih 

pe indidikan baik seibagai siswa mauipuin 

mahasiswa. Peirbeidaan be ibeirapa karakteiristik 

teirseibuit seidikitnya dapat memengaruhi cara 

suibjeik dalam me imahami se irta me injawab 

kuie isioneir yang dibeirikan. 

 

Simpulan 

Beirdasarkan hasil analisis data dan 

pe imbahasan peineilitian ini, maka diperoleh 

simpulan bahwa peindidikan dan pelatihan Santri 

Siap Guina be irpeingaruih te irhadap reiligiuisitas 

santri. Deingan adanya kuirikuiluim dobrak diri, 

banguin diri dan bangu in organisasi teirbuikti dapat 

me injadi proses pembelajaran beirmakna dalam 

me iningkatkan pe inge itahuian agama, be ilajar 

mandiri deingan be irwirauisaha, serta peika teirhadap 

lingkuingan de ingan me ilakuikan peingabdian 

masyarakat, sehingga pada akhirnya dapat 

meningkatkan aspek penting dalam kehidupan 

individu yaitu religiusitas. Dengan kata lain 

seite ilah me ingikuiti program ini santri me ingalami 

pe iruibahan dalam ke ibiasaan be iragama yang lebih 

positif. 
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